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RINGKASAN

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Abu Sekam dan Pupuk Khum terhadap
Viabilitas dan Daya Simpan Benih Kedelgi Rizka Puspa Yunita.
101510501071 : 2015; 50 Halaman. Program Studi tégrmmlogi, Fakultas
Pertanian, Universitas Jember.

Kedelai merupakan salah satu komoditas potensrad yigbutuhkan oleh
masyarakat Indonesia sebagai kebutuhan sehariBugidaya tanaman kedelai
dapat menghasilkan pertumbuhan dan produksi yarlg, lmla kebutuhan
nutrisinya terpenuhi. Dengan pertumbuhan tanamedael&eyang baik maka dapat
menghasilkan benih kedelai yang baik pula. Benihdapat digunakan untuk
produksi kedelai selanjutnya. Aplikasi ekstrakai abkam dan kalium diharapkan
dapat menjadi suatu alternatif dalam memenuhi ketaut nutrisi tanaman kedelai
sehingga dapat meningkatkan produksi dan kualgagtkedelai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengamwihsentrasi ekstraksi
abu sekam dan dosis pupuk kalium terhadap viabilitan daya simpan benih
kedelai. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Sus#ig Kecamatan Sumbersari
dan Laboratorium Teknologi Benih, Fakultas Pertani&niversitas Jember,
dimulai pada 25 Agustus — 27 Desember 2014.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelom({okK) Faktorial
uyang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor konsentrakstrak abu sekam yang terdiri
dari 5 level yaitu A (tanpa ekstrak abu sekam/kontrol 0 % ), (Ronsentrasi
ekstrak abu sekam 2,5%), &kkonsentrasi ekstrak abu sekam 5%j(konsentrasi
ekstrak abu sekam 7,5%), &konsentrasi ekstrak abu sekam 10%), dan faktor
kedua yaitu dosis pupuk kalium yang terdiri date@el yaitu KO (dosis pupuk
kalim 0,0 g/tanaman), K1 (dosis pupuk kalim 0,5ag&man), dan K2 (dosis
pupuk kalim 1,0 g/tanaman). Masing-masing kombinpserlakuan tersebut
diulang 3 kali. Data dianalisis dengan Anova, aat@rdapat perbedaan yang
nyata diantara perlakuan maka dilanjutkan denganatak berganda Duncan
pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) tidak &mak interaksi antara
perlakuan konsentrasi ekstrak abu sekam dan dopiskgkalium terhadap semua
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parameter pengamatan; (2) konsentrasi ekstraketansberpengaruh signifikan
terhadap viabilitas dan daya simpan benih kedekan konsentrasi abu sekam
terbaik yaitu 7,5% dan; (3) dosis pupuk kalium leeigaruh signifikan terhadap
daya berkecambah dan indeks vigor kecambah, deyegbakuan terbaik yaitu 0,5
g/tanaman (K1).
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SUMMARY

The Influence of Husk Ash Extract Concentration andPotassium Fertilizer
on the Viability and Storability Soybean Seed Rizka Puspa Yunita.
101510501071 : 2015: 50 pages. Agrotechnology 8su&rogram, Faculty of
Agriculture, University of Jember

Soybean is one of the potential commodities neddedhe people of
Indonesia as a daily necessity. Soybean cultivatidingenerate growth and good
production, when the nutritional needs can be riéith the growth of the
soybean crop is good, then it will produce soybgaod too seeds. These seeds
can be used for further soybean production. Appboa husk ash extraction is
expected to be an alternative in meeting the mutiat needs of soybean plants so
as to increase the production and quality of soylsesd.

This study aimed to determine the effect of coneioin husk ash
extraction and potassium fertilizer on viabilitydastorability of soybean seed.
The research had been conducted at Sumbersagevill&umbersari subdistrict
and Seed Technology Laboratory, Faculty of Agriodf University of Jember,
begun in 25 July- 27 December 2014.

The experiment using randomized complete blockgte$RCBD) with
two factors namely the concentration of extractkhash which consisted of 5
levels, namely AO (without husk ash extract/con®&b), A1l (husk ash extract
concentration of 2,5%), A2 (concentration of 5%erwsk ash extract), A3 (husk
ash extract concentration 7,5%), A4 (husk ash eixt@ncentration 10%), and the
second factor was the dose of potassium fertilzansisting of three levels,
namely KO (dose of potassium fertilizer 0,0 g/crdf) (potassium fertilizer dose
of 0,5 g/crop), and K2 (potassium fertilizer dose1¢0 g/crop). These were
arranged in a factorial design and each combinat@s repeated by three
times. To know the differences of the effects afetreatment, the data were
analyzed by using the Duncan Multiple Range Te#t 8% confidence level.

The results showed that; (1) there was no interadietween treatment
husk ash extract concentration and dose of potastdilizer on all parameters
of measurement; (2) the concentration of rice hask extract had significant
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effects on the viability and storability of soybes@ed, husk ash best treatment
concentration was 7,5% and; (3) doses of potasdentilizer significantly
affected on germination and seedling vigor inderd ahe best dosage of

potassium fertilizer was 0,5 g / crop (K1).
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan juymelatuduk yang
cukup besar, yaitu nomor 3 (tiga) terpadat di duramakin besar jumlah
penduduk dalam suatu negara, maka semakin besapgudan yang dibutuhkan.
Di Indonesia, kedelai merupakan salah satu kom®difzangan yang
permintaannya cukup tinggi. Kedelai memiliki seguglananfaat yang dapat
digunakan dalam memenuhi kebutuhan pangan masyaBd®agai olahan dari
kedelai telah dikembangkan oleh masyarakat, atdardahu, tempe, susu kedelai
dan lain sebagainya. Sebagai sumber protein nghati cukup tinggi, olahan
kedelai ini telah menjadi hidangan masyarakat sdt@ar. Oleh karena itu,
permintaan akan kedelai ini cenderung meningkattdhun ke tahun (Suprapto,
2001). Konsumsi kedelai perkapita meningkat dati38kg pada tahun 1998
menjadi 8,97 kg pada tahun 2004. Data Departemetarifan menunjukkan
bahwa laju pertumbuhan konsumsi kedelai tahun PO0B adalah 7,22% per
tahun. Pada tahun 2009 permintaan kedelai adatesael,9 juta ton. Sedangkan
pada tahun 2011 sebesar sebesar 2 juta ton damgkanhipada tahun 2013
sebesar 2,2 juta ton (Malau, 2013).

Namun demikian, produksi kedelai dalam negeri cemde mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Menurut data BP$3)2@roduksi kedelai pada
tahun 2011 sebesar 851.286 ton, sedangkan pada28i@ sebesar 843.153 ton
dan kembali turun pada tahun 2013 yakni sebesa5887ton. Kondisi yang
demikian menyebabkan dilakukannya impor kedelaiedepdari Amerika.
Rendahnya produktivitas kedelai di Indonesia diskha oleh berbagai faktor
pembatas. Salah satu faktor pembatas produksi &ededaerah tropis seperti
Indonesia, adalah cepatnya kemunduran benih sela@emgimpanan hingga
mengurangi penyediaan benih berkualitas tinggigBéaan benih kedelai dalam
jumlah yang memadai dan tepat pada waktunya senegjadi kendala karena
daya simpan yang rendah. Sementara itu, pengadeaim bermutu tinggi

merupakan unsur penting dalam upaya peningkatatuksotanaman. Pengadaan
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benih sering dilakukan beberapa waktu sebelum muaaimam sehingga benih
harus disimpan dengan baik agar mempunyai daya uinylang tinggi saat
ditanam kembali (Purwanti, 2004).

Pada bidang agronomi, suatu benih dituntut bermurggi sehingga
mampu menghasilkan produksi maksimum dengan sé&&nalogi maju (Sadjad,
1997). Seringkali petani mengalami kerugian yamigkisedikit baik dari segi
biaya maupun waktu yang berharga akibat pengguteaih yang bermutu
rendah. Oleh sebab itu meskipun pertumbuhan dafuksbsuatu tanaman sangat
dipengaruhi oleh kondisi iklim dan teknik budidapamun salah satu faktor yang
penting dalam pertanian adalah pemilihan benih yakan digunakan, agar
mendapatkan benih bermutu tinggi.

Dewasa ini, upaya untuk meningkatkan mutu benirartean pangan
seperti kedelai sudah dilakukan. Namun peningkatarsebut seringkali
mengalami kendala, antara lain adanya pemanas&algfang mengakibatkan
perubahan iklim yang tidak menentu. Adanya musimgy&ak menentu tersebut
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangamaan kedelai yang
umumnya ditanam dan dipanen pada musim kemarawgaddeadanya anomali
iklim tersebut, seringkali tanaman kedelai ditangada saat musim hujan.
Padahal intensitas curah hujan yang terlalu tirggpat menyebabkan tanaman
kedelai mudah roboh serta intensitas serangan hdama penyakit menjadi
meningkat. Hal inilah yang dapat mempengaruhi pkedbenih tanaman kedelai
yang dihasilkan, terutama rendahnya viabilitas daya simpan benih. Dengan
adanya tanaman yang roboh tersebut, proses fisolagaman kedelai menjadi
terganggu, akibatnya fotosintat yang dihasilkan unem dan mempengaruhi
produksi benih (Kuswanto, 2003). Kondisi ini memkingan benih memiliki
viabilitas atau kemampuan tumbuh yang rendah. Mgnifamika (2011)
intensitas curah hujan yang tinggi dapat menurungraduksi kedelai pada 2010
sebesar 4,84%, dimana pada tahun 2009 produksikéijng kedelai adalah
sebesar 974.152 ton dan menurun pada tahun 20Jjdn8a7.384 ton.

Untuk mengatasi rendahnya viabilitas dan daya sinyesih kedelai pada

kondisi yang kurang menguntungkan dan terseranyapén dapat dilakukan
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melalui aplikasi abu sekam. Abu sekam merupakarbdhm pertanian yang
mengandung unsur silikon (Si). Secara umum, pembesupuk silikon dapat

memperbaiki fungsi fisiologi tanaman dan meningaat ketahanan tanaman
terhadap serangan hama, penyakit dan kerebahaahdstk,1995). Si diperlukan
untuk menjadikan tanaman memiliki bentuk daungytegak (tidak terkulai),

sehingga daun efektif menangkap radiasi surya efgien dalam penggunaan
hara N yang menentukan tinggi maupun rendalagd tanaman. Tanaman
yang kadar silikonnya cukup, memiliki daun yandateisi silikat dengan baik,

menjadikannya lebih tahan terhadap serangambagai penyakit yang

diakibatkan oleh fungi maupun bakteri sapetilas, hawar daun bakteri
(Makarim dkk., 2007).

Selain itu, unsur K (kalium) juga dapat digunakamuk membantu
tanaman dalam menekan stres abiotik dan biotikartit] 1992). Oleh karena itu
dengan penggabungan dua unsur ini, yakni silikan lgdium maka diharapkan
dapat lebih meningkatkan ketahanan terhadap streshut, sehingga tanaman

dapat tumbuh dan menghasilkan benih dengan baik.

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalghng muncul
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pengaruh pemberian ekstrak abu selampupuk kalium
terhadap viabilitas dan daya simpan dari benih yhngsilkan?
2. Berapakah konsentrasi ekstrak pemberian abu sekanpupuk kalium yang

terbaik terhadap viabilitas dan daya simpan beadekai yang dihasilkan?

1.3Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui viabilitas dan daya simpan benih tanakeaelai sebagai respon

terhadap pemberian ekstrak abu sekam dan pupuwkkali
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2. Mengetahui konsentrasi ekstrak abu sekam dan gogsk kalium yang
terbaik terhadap viabilitas dan mempertahankan dgaygan benih kedelai

yang dihasilkan.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

1. Memberikan masukan kepada petani bahwa limbah yzadj berupa ekstrak
abu sekam dapat dimanfaatkan sebagai sumber sitllaon pupuk kalium
untuk meningkatkan produksi, viabilitas dan dayapsn benih kedelai.

2. Mengurangi penggunaan pestisida karena ekstraksakam mengandung
unsur silikon yang dapat meningkatkan ketahananantan terhadap
organisme pengganggu tanaman kedelai dan pupukinkatiapat pula

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap streskadaot biotik.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Benih secara Umum

Biji, benih dan bibit merupakan istilah yang hamgama sehingga sering
rancu dalam penggunaannya. Biji adalah bakal tanayeng di dalamnya
terdapat embrio sebagai hasil perkawinan antargasekt jantan dan sel gamet
betina pada tanaman berbunga. Biji memiliki 3 bagdasar yaitu: embrio,
jaringan penyimpan cadangan makanan dan jaringamdpeg. Sedangkan benih
tanaman, selanjutnya disebut benih adalah tanantan bagiannya yang
digunakan untuk memperbanyak dan atau mengemb&hkghiatanaman.
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat ditaréinkpulan bahwa benih dapat
diperoleh dari perkembangbiakan secara generatiporasecara vegetatif yang
diproduksi untuk tujuan tertentu, yaitu mengembaagin tanaman. Dengan
pengertian ini maka dapat dibedakan antara bemfbigia yakni benih digunakan
untuk perbanyakan tanaman sedangkan biji digunakatuk konsumsi
(Kuswanto, 1996).

2.2 Tanaman Kedelai
Kedudukan tanaman kedelai dalam sistematik tumbuftaksonomi)

dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom :Plantae

Divisi . Spermatophyta

Sub-divisi :Angiosper mae

Kelas :Dicotyledonae

Ordo :Polypetales

Famili : Leguminosae (Papilionaceae)

Sub-famili :Papilionoideae

Genus Glycine

Spesies Glycine max (L.) Merill (Rukmana, 2001).

Tanaman kedelai@ycine max (L.) Merill.) merupakan tanaman asli
daratan Cina dan telah dibudidayakan oleh manugek 2500 SM. Sejalan
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dengan makin berkembangnya perdagangan antar nggagaterjadi pada awal
abad ke-19, menyebabkan tanaman kedalai jugaeksgliar ke berbagai negara
tujuan perdagangan tersebut, yaitu Jepang, Kandanesia, India, Australia, dan
Amerika. Kedelai mulai dikenal di Indonesia sejaa@ ke-16. Awal mula
penyebaran dan pembudidayaan kedelai yaitu di Pulawa, kemudian
berkembang ke Bali, Nusa Tenggara, dan pulau-gaianya (Irwan, 2006).

Tanaman kedelai umumnya tumbuh tegak, berbentukalsendan
merupakan tanaman semusim. Morfologi tanaman keddidukung oleh
komponen utamanya, yaitu akar, daun, batang, pola@;y biji sehingga
pertumbuhannya bisa optimal. Sistem perakaran &etlidiri dari dua macam,
yaitu akar tunggang dan akar sekunder (serabut) ganbuh dari akar tunggang.
Perkembangan akar kedelai sangat dipengaruhi oledii fisik dan kimia tanah,
jenis tanah, cara pengolahan lahan, kecukupan tasay serta ketersediaan air di
dalam tanah. Pertumbuhan akar tunggang dapat manpapjang sekitar 2 m
atau lebih pada kondisi yang optimal. Namun demikianumnya akar tunggang
hanya tumbuh pada kedalaman lapisan tanah olahag ty@ak begitu dalam,
sekitar 30-50 cm. Sementara akar serabut dapatuturpbda kedalaman tanah
sekitar 20-30 cm. Akar serabut ini mula-mula tumbdihdekat ujung akar
tunggang, sekitar 3-4 hari setelah berkecambah atk@m semakin bertambah
banyak dengan pembentukan akar-akar muda yan@rasmn, 2006).

Pertumbuhan batang kedelai dibedakan menjadi doe taitu tipe
determinate dan indeterminate. Perbedaan sistem pertumbuhan batang ini
didasarkan atas keberadaan bunga pada pucuk b&arigmbuhan batang tipe
determinate ditunjukkan dengan batang yang tidak tumbuh lagigpsaat tanaman
mulai berbunga. Sementara pertumbuhan batangngeter minate dicirikan bila
pucuk batang tanaman masih bisa tumbuh daun, watatgmaman sudah mulai
berbunga. Disamping itu, ada varietas hasil pergda yang mempunyai tipe
batang mirip keduanya sehingga dikategorikan sebs@a-determinate atau
semiindeterminate (Irwan, 2006).

Umumnya, bentuk daun kedelai dapat dibedakan miexjaa bentuk,

yaitu bulat (oval) dan lancipanceolate). Kedua bentuk daun tersebut dipengaruhi
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oleh faktor genetik. Selain itu daun mempunyai bdéngan warna cerah dan
jumlahnya bervariasi. Lebat-tipisnya bulu pada d&edelai berkait dengan
tingkat toleransi varietas kedelai terhadap semarjgais hama tertentu. Hama
penggerek polong ternyata sangat jarang menyeramnetas kedelai yang berbulu
lebat. Oleh karena itu, para peneliti pemulia tasankedelai cenderung
menekankan pada pembentukan varietas yang tahaa s mempunyai bulu
di daun, polong, maupun batang tanaman kedelaafiy®006).

Bunga kedelai termasuk bunga sempurna, artinyamdaetiap bunga
terdapat alat kelamin jantan dan betina. Penyerbtégadi pada saat mahkota
bunga masih menutup, sehingga kemungkinan terjadkawin silang secara
alami amat kecil. Bunga terletak pada ruas-ruaanggtberwarna ungu atau putih.
Tidak semua bunga dapat menjadi polong walaupwah tedrjadi penyerbukan
secara sempurna, sebab menurut penelitian selifdr lunga rontok sebelum
membentuk polong (Suprapto, 2001).

Biji kedelai terbagi menjadi dua bagian utama, wéitlit biji dan janin
(embrio). Pada kulit biji terdapat bagian yang Mdige pusar (hilum) yang
berwarna coklat, hitam, atau putih. Pada ujungnhiberdapat mikrofil, berupa
lubang kecil yang terbentuk pada saat proses penizen biji. Warna kulit biji
bervariasi, mulai dari kuning, hijau, coklat, hitaatau kombinasi campuran dari
warna-warna tersebut. Biji kedelai tidak mengalamasa dormansi sehingga
setelah proses pembijian selesai, biji kedelai d#éagsung ditanam. Namun
demikian, biji tersebut harus mempunyai kadar erkisar 12-13% (Irwan, 2006).

2.3Mutu Benih Kedelai

Kuantitas dan kualitas hasil panen kedelai sangahtdkan oleh mutu
benih. Mutu genetik, fisik, fisiologis dan mutu késitan harus dipenuhi sebagai
persyaratan benih bermutu. Mutu benih mencakup sehal yang berkaitan
dengan atribut fisik, biologis, patologis dan génetang akan menentukan
produksi tanaman. Mutu genetik adalah benih yangpomyai identitas genetik
yang murni dan mantap, dan apabila ditanam mewajudénerja pertanaman

yang homogen sesuai dengan yang didiskripsikan plemulianya (Sadjad,
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1994). Mutu fisiologik adalah mutu benih yang ditd@an oleh daya hidup

(viabilitas) benih sehingga mampu menghasilkanrtearayang normal. Menurut

Adisarwanto (1999), benih yang bermutu tinggi dagitendai dari beberapa hal

berikut :

1. Bijinya matang dan kering dengan kadar air maksima#b.

2. Daya kecambahnya lebih dari 80%.

3. Murni, yaitu tidak tercampur varietas lain atauabiercampur varietas lain
tidak melampaui batas toleransi, maksimum 3%.

4. Asli yang mencerminkan sifat unggul varietas.

5. Mempunyai vigor yang cukup baik sehingga mampu wméerempak, cepat
dan kecambahnya sehat.

6. Bersih, yaitu tidak tercampur biji rerumputan atgulma, biji tanaman
kacang-kacangan, atau biji tanaman lain.

7. Sehat, tidak ada bibit virus dan tidak terinfelendawan.

8. Bernas, tidak keriput, mulus dan tidak ada bekgsagi hama serangga.

2.4Daya Simpan Benih

Salah satu faktor pembatas produksi kedelai di atagropis adalah
cepatnya kemunduran benih selama penyimpanan himgggurangi penyediaan
benih berkualitas tinggi. Pengadaan benih kededfnd jumlah yang memadai
dan tepat pada waktunya sering menjadi kendalan&ataya simpan yang rendabh.
Sementara itu, pengadaan benih bermutu tinggi m&arpunsur penting dalam
upaya peningkatan produksi tanaman. Pengadaan enmily dilakukan beberapa
waktu sebelum musim tanam sehingga benih harumpgisi dengan baik agar
mempunyai daya tumbuh yang tinggi saat ditanam kéirfPurwanti, 2004).

Penyimpanan benih bertujuan untuk menjaga ketexraedbenih dalam
menghadapi masa-masa sulit produksi benih dan umehkgawetkan cadangan
makanan bahan tanaman untuk musim berikutnya (Kudwekk., 2009).
Menurut Sadjad (1994), terdapat tiga faktor yangnpengaruhi daya simpan
benih vyaitu innate, induced, dan enforced. Innate merupakan faktor yang

berhubungan dengan sifat genetik benihduced merupakan faktor yang
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berhubungan dengan kondisi lapang sewaktu benimodligsi. Sedangkan
enforced merupakan faktor yang berhubungan dengan lingkusgapan benih.
Untuk mengukur daya simpan suatu benih dapat dikumenggunakan
sistemRapid Aging Method (RAM) yaitu meduga daya simpan benih secara fisik
dengan membuat kondisi menekan yang berupa kelembalsbi dan suhu yang
tinggi pada suatu kelompok benih. Kondisi ini dapeglihat kemampuan daya

simpan suatu benih (Kuswato, 2003).

2.5Pemanfaatan Abu Sekam Padi

Abu sekam sering dimanfaatkan petani untuk mempgerb@nah
pertanian. Selain itu, telah banyak penelitian yar@nggunakan arang ataupun
abu sekam untuk campuran media tanam dan pengartérnadap pertumbuhan
tanaman. Penggunaan arang dan abu sekam dapat rbaikipsfat fisik maupun
kimia tanah. Menurut Setyorini dkk., (2003), abkeaa padi memiliki fungsi
mengikat logam. Selain itu, abu sekam padi berfungsuk menggemburkan
tanah, sehingga bisa mempermudah akar tanaman rapnygsur hara. Indranada
(1989) menjelaskan bahwa salah satu cara memperbvallia tanam yang
mempunyai drainase buruk adalah dengan menambahdaag sekam pada media
tersebut.

Menurut Thind (2012), pemberian abu sekam dapat ingkatkan
produktivitas padi dan gandum. Peningkatan yangiféign pada padi dan
gandum dengan aplikasi abu sekam dapat dikaitkagasheadanya peningkatan
ketersediaan nutrisi dan efek menguntungkan darisekam pada tanah. Dengan
adanya pemberian abu sekam tersebut, hasil bigugardapat meningkat sekitar
24-25%, sedangkan untuk gabah padi dapat menirsghessar 11%. Selain itu,
abu sekam dapat menekan adanya kandungan logatrpbdeabiji gandum yang
dihasilkan.

Pembakaran sekam pada suhu 700-900°C dapat mdkghasbu sekam
16-25% dengan kandungan silika yang cukup tingguy&7-97% (Enymia dkk.,
1998; Kalapathyet al., 2000; Nuryono dkk., 2004). Abu sekam tidak hanya
memiliki kandungan silika 87-97%, tetapi juga memdiang selulosa, lignin,
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hemiselulosa serta mengandung N 1%, K 2% (Marta@&@)1). Selain
mengandung silikon, abu sekam padi juga menganbiui®y K, Ca, Mg, dan Zn
(Riwanodja, 2001). Berdasarkan penelitian Nuryoklo. @2004), dilaporkan pula
bahwa abu sekam padi mengandung kadar silika clitkggi (87-97%).

Penggunaan pupuk silikon di bidang pertanian yaargah lingkungan
dapat dilakukan dengan memanfaatkan silikon alaamgydiperoleh dari abu
sekam sisa pembakaran batu bata. Kandungang@ida abu sekam padi yaitu 87-
97% (Hartono dkk., 2005). Hal tersebut diperkuahoKiswondo (2011) yang
menyatakan selain mengandung SiGebesar 87-97%, abu sekam juga
mengandung hara N 1% dan K 2%.

Silikon termasuk salah satu unsur yang berlimpatua&edi muka bumi ini
setelah oksigen. Silikat (Si) tidak termasuk dalamsur hara esensial pada
tanaman, akan tetapi pada beberapa tanaman terutmamangramineae
mempunyai arti penting dalam pertumbuhan tanamadaPtanaman padi,
pemberian silikat menyebabkan daun tanaman legéikteehingga penangkapan
cahaya matahari dan proses fotosintesis lebiheefislan dapat mengurangi
serangan penggerek batang. Kandungan Si pada déana 8,7 — 2,1% (Fogt
al.,1967).

Manfaat Si yang sudah diketahui antara lain : (&pad mengurangi
pengaruh keracunan Mn, Fe, dan Al yang seringdiegada tanah-tanah masam
dan tanah-tanah berdrainase buruk; (2) menceganwdési Mn pada daun tebu
yang berupa spot-spot hitam; (3) menguatkan basmigngga tanaman tahan
rebah; (4) meningkatkan ketersediaan hara P dakmhi (5) mengurangi
transpirasi; dan (6) pada ketimun, pemberian Sadag@ningkatkan hasil (Yamaji
et al., 2007), mengurangi penyakit embun tepumpwfery mildew) dan
meningkatkan kesehatan tanaman secara umum. Keraangmaman menyerap
silikon berbeda-beda : (1) gramineae basah sepadi sawah dan mendong
menyerap Si@sekitar 20% dari berat basah; (2) graminae kesepgrti tebu dan
rumput-rumputan sekitar 1-3% ; dan (3) tanamantdikian leguminose sekitar
0,5%. Unsur Silikon pada akhirnya mampu membamartean untuk mengatasi
berbagai masalah cekaman biotik dan abiotik (Yuladean Yuwono, 2005).

10
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Hasil tanaman akan tinggi bila tanaman kokoh ddaktimudah rebah.
Apabila tanaman rebah maka dapat menurunkan hesiintan secara drastis
(Makarim dan Suhartatik, 2009). Menurut Makarinkdk007), silikon dapat
menjadikan tanaman memiliki daun yang tegak selingtektif menangkap
radiasi surya, serta efisien dalam penggunaan m#@gen. Wulandari (2013)
menjelaskan dalam penelitiannya bahwa benih yanggar&lung Si dapat
mempengaruhi peningkatan bobot benih. Benih yamngt lsgasumsikan memiliki
mutu yang baik. Selain itu, menurut Carvalho dakagawa (2000), biji yang
berat biasanya memiliki perkembangan embrio yarghIdaik dan cadangan
makanan dengan jumlah yang tinggi.

2.6 Asap Cair

Asap diartikan sebagai suatu suspensi partikeikghrpadat dan cair
dalam medium gas (Girard, 1992). Sedangkan asameaiurut Darmadji (1998),
merupakan campuran larutan dari dispersi asap kijam air yang dibuat
dengan mengkondensasikan asap hasil pirolisis kayu.

Asap cair mengandung berbagai senyawa yang tetbkatana terjadinya
pirolisis tiga komponen kayu yaitu selulosa, hetnissa dan lignin. Lebih dari
400 senyawa kimia dalam asap telah berhasil diftleaagi. Komponen-komponen
tersebut ditemukan dalam jumlah yang bervariagatmung jenis kayu, umur
tanaman sumber kayu, dan kondisi pertumbuhan kapers iklim dan tanah.
Komponen-komponen tersebut meliputi asam yang dapatpengaruhi citarasa,
pH dan umur simpan produk asapan; karbonil yangasi dengan protein dan
membentuk pewarnaan coklat dan fenol yang merupadésarbentuk utama aroma
dan menunjukkan aktivitas antioksidan (Pranant®720Penggunaan asap cair
tersebut yang bersifat masam diharapkan dapat mamglo ketersediaan
(kelarutan) silikon dalam abu sekam yang sulitegis bagi tanaman. Hal ini
disebabkan kelarutan Si terlarut dalam larutansgiam hanya 0,35% (Sundabhri,
dkk., 2012).

11
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2.7Pupuk Kalium

Kalium dalam tanaman berfungsi sebagai katalisat@lam berbagai
proses, mulai dari pembentukan protein dari asanin@ansampai kepada
pembentukan dan pembongkaran karbohidrat. Jikairkaliefisit akan terjadi
penghambatan pada proses fotosintesis dan bertamgladhya pernafasan.
Sebagai gejalanya adalah daun menjadi kuningapat noda-noda jaringan mati
di tengah-tengah lembar daun atau di sepanjang depin, pertumbuhan
terhambat, batang tanaman kurang kuat sehingga hmpd#éah oleh angin
(Dwijoseputro, 1983). Hal yang sama juga diutaraidah (Gardneet al., 1991).

Kalium ditemukan dalam cairan sel tanaman, ia tigalkat secara kuat
dan tidak merupakan bagian dari senyawa organdntan. Kalium sangat mudah
diserap oleh tanaman dan bersifat mobil di dalamKgiium yang cukup dalam
tanaman dapat menghalangi efek rebah (Buckman dadyB1982; Indranada,
1989). Pada tanaman kedelai, kalium berfungsi markan jumlah polong hampa
dan meningkatkan hasil tanaman yang meliputi jundabang, buku subur dan
jumlah polong bernas (Hidayat, 1992).

Menurut Ballad (2011), secara umum kalium berpeedtif pada
metabolisme tanaman. Paling tidak tedapat tujulgdulkalium pada tanaman
yaitu : (1) berperan pada metabolism, (2) menirglkatketahanan terhadap
kerebahan, (3) meningkatkan ketahanan terhadap -pamakit, (4)
meningkatkan ketahanan terhadap situasi embunbeferan dalam mengatur
penyerapan air, (6) berperan dalam metabolism N, (dameningkatkan kualitas
tanaman. Peran kalium tidak hanya mendukung peatagkproduktivitas, tetapi
berpeluang juga meningkatkan ketahanan terhadapn@ek biotik maupun
abiotik, memperpanjang daya simpan bahkan menikgkdtualitas produk. Hal
ini disebabkan kalium dapat membuat biji tanamanjatk lebih berisi dan padat.
Dengan cadangan makanan yang cukup maka daya shlmepdnakan lebih lama
dibandingkan benih yang tidak memiliki cadangan amak yang cukup.

Abu sekam dan pupuk kalium memiliki fungsi yang pansama, yakni
mampu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap ystngs disebabkan baik

oleh cekaman biotik maupun abiotik. Diharapkan de@ngenggabungkan kedua
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unsur tersebut, mampu meningkatkan ketahanan tamakedelai terhadap
cekaman biotik dan abiotik yang ditimbulkan olemgkungan sekitar. Sehingga

tanaman kedelai dapat tumbuh dan menghasilkan lyanip baik.

2.8Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil hipotehagai berikut :

1. Terdapat pengaruh interaksi perlakuan pemberiatragk@ibu sekam dan
pupuk kalium terhadap viabilitas dan daya simpamntbkedelai.

2. Terdapat konsentrasi ekstrak abu sekam dan dopigkgalium yang paling
baik dalam meningkatkan viabilitas dan daya simpamh kedelai.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian lapang dilaksanakan di Kelurahan Sunalbbier&ecamatan
Sumbersari, Kabupaten Jember pada 25 Agustus satepgan 25 November
2014. Sedangkan pengujian viabilitas dan daya simpdaksanakan di
Laboratorium Teknologi Benih, Jurusan Budidaya &ean Fakultas Pertanian

Universitas Jember, pada 3 Desember — 27 Deserothér 2

3.2 Bahan dan Alat

Alat dan bahan yang digunakan dalam penanaman tangtedelai
meliputi tanah, abu sekam, asap cair, ayakan kiberakuran 2 mm, pisau, cetok,
polybag ukuran 40 x 60 cm, kompos, pasir, air, ekadvarietas Argomulyo,
cangkul, sekop, saringan, sprayer, timba dan gembor

Sedangkan alat untuk penyimpanan dan pengamathiiitas dan daya
simpan benih antara lain adalah sprayer, pisalaingan, penggaris, inkubator,
nampan plastik, bak pengecambah, kamera digitastigl kiloan, hand srayer,
cawan porselen, desikator, timbangan analitik, pkstik, kertas merang, air,

kertas label dan alat pendukung lainnya.

3.3Rancangan Percobaan
Percobaan ini menggunakan faktorial (5x3) pola d&s&ncangan Acak

Kelompok (RAK) dengan dua faktor yaitu konsentrasktraksi abu sekam dan
pupuk kalium yang disusun berdasarkan Rancangawozk
1. Faktor | adalah aplikasi konsentrasi ekstrak abkam (A) dengan 5 taraf,

yaitu:

a. A0 (Kontrol) : 0 ml ekstrak abu sekam dalara@@.tnl air

b. A1(2,5%) :25mlekstrak abu sekam dalamr@rair

c. A2(5B %) : 50 ml ekstrak abu sekam dalam 958im

d A3(7,5%) :75mlekstrak abu sekam dalamr@Rair
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e. A4(10%) : 100 ml ekstrak abu sekam dalam 80Cair (Anggia,
2013).
2. Faktor Il adalah aplikasi dosis pupuk kalium (Kphdan 3 taraf, yaitu :
a. KO (Kontrol) :tanpa pemberian pupuk kalium
b. K1 : 0,5 g/ tanaman
c. K2 : 1,0 g/ tanaman (Adisarwanto, 1999).

ULANGAN1 ULANGAN 2 ULANGAN 3

AlK2 A4K2 A3KO
AOK2 A1KO A2K1
A3K1 A2K1 AOK?2
AlK1 AlK1 AOKO
A4K1 A2KO A2K?2
A2K1 AlK2 A3K1
AOKO AOKO A4K?2
A1KO A3KO A3K2
A3KO AOK1 AlK1
A4K2 A4KO A2KO
A4KO A3K2 A4K1
A3K2 A3K1 A4KO
AOK1 A2K2 AlK2
A2KO AOK2 A1KO
A2K2 A4K1 AOK1

Kedua kombinasi perlakuan di atas diulang sebaByglga) kali dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengadeiniinier sebagai
berikut :

Y ijk = p+ pk + Ai + Kj + (AK) ij + ¢ijk
Y ijk = pengamatan pada satuan percobaan ke-i ya@gperoleh kombinasi
perlakuan taraf ke-j dari faktor ekstrak abu seldan taraf ke-k dari

faktor pupuk kalium.

M = nilai tengah umum/mean populasi

pk = pengaruh taraf ke-k faktor kelompok

Al = pengaruh taraf ke-i pada konsentrasi ekstbaksekam
Kj = pengaruh taraf ke-j pada dosis pupuk kalium
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(AK)ij = pengaruh interaksi taraf ke-i konsentrakstrak abu sekam dan taraf ke-
j dosis pupuk kalium

e ijk = pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yaemperoleh kombinasi
perlakuan ke-ij.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis mengkama analisis varian

(ANOVA). Apabila antar perlakuan terdapat perbedaska dilakukan uji beda

nyata dengan uji jarak berganda Duncan pada tepdrkayaan 95%.

3.4 Pelaksanaan Percobaan
3.4.1 Pembuatan Ekstrak Abu Sekam

Proses ekstraksi abu sekam untuk menghasilkan urasar silikon (Si)
membutuhkan alat yaitu timba, kayu pengaduk damalang dibutuhkan yaitu
abu sekam, asap cair dan air. Cara untuk mengsiksinmya yaitu dengan
melarutkan 3 kg abu sekam dengan 6 liter asap kamudian diaduk dan
didiamkan selama 7 hari. Setelah 7 hari, larutap asir dan abu sekam tersebut
kemudian disaring dan dipisahkan antara ampas ekans dengan asap cair.

Hasil ekstraksi tersebut selanjutnya diaplikasid@ngan cara mengencerkannya

dengan air sesuai konsentrasi yang diperlakukaa f@ehman (Ano, 2013).

— 7o, O\
o ¥
7

Gambar 3.1 Pengenceran Ekstrak Abu GamBdr&tlakuan Ekstrak Abu
Sekam Sekam Sesuai Konsentrasi
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3.4.2 Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan untuk penanaman keddiah kompos
dan pasir. Sebelum media dimasukkan pada polybbepite dahulu kompos dan
pasir tersebut diayak dengan saringan kawat beed&amdua milimeter.
Kemudian kedua bahan tersebut dicampur denganmménigan 1 : 1. Selanjutnya
media pasir dan kompos tersebut dikering-anginkéemudian polybag diisi

dengan media tanam berupa pasir dan kompos sarffphiagian lalu polybag

Gambar 3.3 Pembuatan Campuran Media Tanam

3.4.3 Penanaman

Benih kedelai ditanam dalam polybag dengan carabuatiubang tugal
sedalam 3-4 cm kemudian memasukkan (menanam) ked#lai ke dalam tiap
lubang tanam sebanyak 2-3 butir per polybag. Keanutibang tersebut ditutup

ARRRYE ‘

Gambar 3.4 Penanaman Benih Kedelai
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3.4.4 Pemupukan
Pemberian ekstrak abu sekam sebagai unsur hakansiSi) untuk

tanaman kedelai dilakukan dengan cara menyempnoykamenggunakan sprayer
pada bagian daun tanaman sesuai dengan konsegddssiperlakuan pada pagi
hari pukul 06.00 WIB untuk menghindari terjadinyanguapan. Penyemprotan
dilakukan pada saat fase vegetatif tanaman yaitla panur 15 hari hingga
memasuki fase generatif yaitu pada saat pengisjaryéng dilakukan setiap 1
minggu sekali. Pemberian pupuk kalium dilakukanasghk 3 kali yaitu sebagai
pupuk dasar, menjelang pembungaan (25 hari setmham), pada saat pengisian
biji (40 hari setelah tanam). Pemberian pupuk kalidilakukan sesuai dengan
dosis perlakuan yaitu 0,0 g/ tanaman (KO0); 0,5agaman (K1); 1,0 g/ tanaman
(K2). Dosis pupuk yang diberikan yaitu 1/3 dari idopupuk yang telah

ditentukan setiap kali pemupukan dilakukan (Adisarte, 1999).

Gambar 3.5 Pengaplikasian Ekstrak Abu Sekam

3.4.5 Pemeliharaan tanaman

Penyiraman dilakukan untuk menjaga kelembapan medeiamyiraman
dimulai setelah bibit ditanam pada lahan percolagagan melihat kondisi media.
Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari. Apdijan maka penyiraman
tidak perlu dilakukan. Jika terdapat serangan hatsu penyakit tanaman
dilakukan pengendalian hama atau penyakit tanareagah cara penyemprotan

pestisida (Adisarwanto, 1999).
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Gambar 3.6 Penyiraman Tanaman

3.4.6 Pemanenan
Pemanenan kedelai ditentukan berdasarkan umur gmar@iri-ciri

kenampakan luar dipengaruhi oleh ketinggian tengetanaman (Rukmana,
2001). Kedelai dipanen pada saat umur panennyd sypdemal (masak fisiologis)
agar diperoleh mutu hasil dan produksi yang tinggnur panen kedelai antara
71-90 hari, tergantung varietasnya. Selain itu ediperhatikan sosok
tanamannya. Berikut ini indikator kedelai yang sigpuk dipanen :
1. Polong mengalami perubahan warna dari hijau merjadoklatan atau jika

95% polong telah berubah warna.
2. Batang dan daun telah mengering.
3. Kadar air sekitar 15-18% (Adisarwanto, 1999).

M il

Gambar 3.7 Pemanenan kedelai Gamba&ehfemuran polong kedelai
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3.5 Parameter Pengamatan
Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi
3.5.1 Kadar air Benih
Penetapan kadar air benih dilakukan dengan cargamanl benih kedelai
untuk masing-masing kombinasi perlakuan sebanydk @- Metode yang
digunakan adalah metode oven suhu tinggi (130@)88elama 2 jam. Cawan dan
tutup (M1) ditimbang, kemudian benih dimasukkan da@am cawan porselen
diameter 5 cm dan ditimbang beserta tutup (M2). &atersebut dimasukkan ke
dalam oven selama 2 jam dan cawan dikeluarkan alan dalam keadaan
tertutup, kemudian dimasukkan kedalam desikat@ns&|30 menit hingga dingin
lalu ditimbang (M3). Kadar air benih dihitung besdekan rumus sebagai berikut
(Wulandari, 2008):
_ M2 M 100%
M2 — M1

Keterangan:

KA = Kadar air benih

M1 = Berat wadah + tutup dalam gram

M2 = Berat wadah + tutup + benih dalam gram sebeliypanaskan
M3 = Berat wadah + tutup + benih dalam gram setdipAnaskan

Gambar 3.9 Penimbangan benih dan GambarR:tgujian kadar air benih
cawan porselen

3.5.2 Daya Berkecambah
Daya kecambah benih adalah kemampuan benih untdkedzsnbah
normal dan berproduksi wajar dalam kondisi lingkamgyang optimum.
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Pengamatan terhadap benih yang tumbuh dilakukaapséiari sampai hari
ketujuh. Kriteria benih dianggap berkecambah norradhlah apabila telah
tumbuh menjadi kecambah kuat dengan memiliki batakar kecambah, plumula
yang sehat dan kuat. Kriteria kecambah normal adet@ambah yang memiliki
perkembangan sistem perakaran yang baik terutaraa @kmer dan untuk
tanaman yang secara normal menghasilkan akar seatimnaka akar ini tidak
boleh kurang dari dua. Perkembangan hipokotil ybaigx sempurna tanpa ada
kerusakan pada jaringan-jaringannya. Pertumbuhamy& yang sempurna
dengan daun hijau dan tumbuh baik, di dalam ataocoiudari koleoptil atau
pertumbuhan epikotil yang sempurna dengan kuncug ye@rmal. Kriteria lain
adalah kecambah memiliki satu kotiledon untuk kdzamdari monokotil dan dua
bagi dikotil. Penghitungan daya berkecambah dipérdiari persentase kecambah
normal (KN) pada pengamatan 1 (hari ke-5) dan paaggn 2 (hari ke-7). Rumus
yang digunakan (Sadjad al.,1999):

_ YKNI+ XKNII

0
DB S BT X 100 %
Keterangan :
DB = Daya berkecambah benih
KN I = Jumlah kecambah normal pada pengamatarri Kbeb)

KN Il = Jumlah kecambah normal pada pengamatamatii ke-7)
BT = Jumlah benih yang ditanam

Gambar 3.11 Pengecambahan benih  GamtiaP&ngamatan daya
berkecambah
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3.5.3 Indeks Vigor Kecambah
Indeks vigor dinilai berdasarkan persentase kechmbarmal yang
muncul pada pengamatan hitungan pertama (hari kEdgeland and McDonald,

1995) dengan rumus :

Indeks Vi _ 2.Kecambah Normal Hitungan I 100%
S Y. Benih yang dikecambahkan 0

3.5.4 Indeks Kecepatan Berkecambah
Penghitungan indeks kecepatan berkecambah dilakidemlasarkan
jumlah tambahan perkecambahan setiap hari ataul gtata lamanya waktu

perkecambahan dalam kondisi optimum dengan rumus :

% KN—1 9% KN-2 % KN—n
Indeks Kecepatan Berkecambah (%/etma%—: + = . —
Etmal-1 Etmal-2 Etmal-n

Keterangan :

% KN-1 = persentase kecambah normal pada haripargpemgamatan pertama)
Etmal-1 = etmal sampai hari pertama
Etmal-n = saat tanam sampai pengamatan terakhja@y

3.5.5 Keserempakan Tumbuh Kecambah

Keserempakan tumbuh benih dihitung dengan menggunpersentase
kecambah normal kuat. Kecambah normal kuat adadahrkbah yang memiliki
struktur batang, akar, plumula yang kuat dan sel@tambah normal kuat ini
dihitung antara pengamatan | dan Il (hari ke-4)nanet Sadjad (1993) dengan

rumus :
KST = 2 KNK X 100%
~ YTB °
Keterangan :
KST = Keserampakan tumbuh
KNK = Jumlah kecambah kuat hari ke-4
B = Total benih yang dikecambahkan

22


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.5.6 Potensi Tumbuh Maksimal (PTM)

Potensi tumbuh maksimum (PTM) mengindikasikan Viiasi total.
Penghitungan PTM didasarkan pada benih yang tunfbeitkecambah) sampai
hari ke-7 setelah tanam, baik kecambah normal éaarkbah abnormal. Rumus
untuk menghitung PTM adalah:

2. KN+ > Ab

PTM =
Y. Benih yang ditanam

X 100 %

Keterangan :
KN = Jumlah kecambah normal sampai akhir pengamatan
>KAb = Jumlah kecambah abnormal sampai akhir pentama
3.5.7 Uji Daya Simpan Menggunakan MetodeRAM

Uji daya simpan ini dilakukan dengan menggunakatodeepengusangan
RAM (Raphid Aging Method) secara fisik dengan memasukkan benih ke dalam
incubator bersuhu 4G dan kelembaban 100% selama seminggu. Benih
dimasukkan dalam botol plastik yang telah dilubakgmudian dimasukkan
dalam crisper dengan bagian bawah dilapisi kertax@ng basah dan bagian atas
dilapisi kertas merang kering. Setelah itu dimasmkklalam inkubator dengan
suhu 46C dan RH 100%. Setelah seminggu, benih di dalaspéridikeluarkan
untuk dikecambahkan. Kecambah normal (kecambah yamgmiliki
perkembangan sistem perakaran yang baik terutaraa @kmer dan untuk
tanaman yang secara normal menghasilkan akar seatimnaka akar ini tidak
bolen kurang dari dua) yang tumbuh di hitung menggan rumus daya

berkecambah.

A " ,,

|

Gambar 3.13 Proses penyimpanan dengan metode RAM
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3.5.8 Viabilitas Benih Sebelum Simpan

Pengujian viabilitas di media kertas merang dikaku sebelum benih
dilakukan pengujian daya simpan. Tujuan uji vidadimedia kertas merang ini
adalah untuk mengetahui viabilitas dari benih ka&dedebelum disimpan.
Pengujian dilakukan pada kertas merang dan disingaaia bak pengecambah.
Benih ditanam 25 benih per perlakuan dan diletakdlarbak pengecambah.
Pengamatan viabilitas dilakukan ketika benih tdd@rkecambah dan berbentuk
bibit dengan umur 7 hari. Benih yang mampu berkd&admndan tumbuh menjadi
bibit secara maksimal dapat dikategorikan ke dala@emih yang memiliki
viabilitas tinggi.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Percobaan

Rekapitulasi hasil sidik ragam semua parameter greatan pada
penelitian pengaruh konsentrasi ekstrak abu sekamddbsis kalium terhadap
viabilitas dan daya simpan benih kedelai ditampilgada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Rekapitulasi Nilai F-Hitung Seluruh Paesen Percobaan

Perlakuan
No. Parameter A K AxK
1 Kadar Air Benih 32,96 * 1,01 ns 0,74 ns
2 Daya Berkecambah 41,32 * 4,66 * 2,00 ns
3 Indeks Vigor Kecambah 44,61 * 4,14 * 1,52 ns
4 Indeks Kecepatan Berkecambah  43,74* 154ns 81sl
5 Keserempakan Tumbuh 23.95* 0,99 ns 1,02 ns
Kecambah
6 Potensial Tumbuh 17,68 ** 1,57 ns 0,55 ns
7 Uji Viabilitas Sebelum Disimpan 1,24ns 2,13 ns 0,35 ns
Keterangan: A = Konsentrasi ekstrak abu sekam
K = Dosis pupuk kalium
AxK = Interaksi konsentrasi ekstrak abu sekamadtzgis pupuk
kalium

3 = Berbeda nyata

x = Berbeda sangat nyata

ns = Berbeda tidak nyata

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa interaksi antara kdresinekstrak abu
sekam dan dosis pupuk kalium berpengaruh tidakartgahadap semua parameter
pengamatan. Hal ini membuktikan, tidak ada hubunigetergantungan antara
perlakuan konsentrasi ekstrak abu sekam dan dagiskpkalium. Dengan kata
lain penggunaan konsentrasi ekstrak abu sekam tielajantung pada dosis
pemberian pupuk kalium dan sebaliknya.

Konsentrasi ekstrak abu sekam berpengaruh sangata ngrhadap
parameter viabilitas dan daya simpan benih vyaitdakaair benih, daya
berkecambah, indeks vigor kecambah, indeks keoepabarkecambah,
keserempakan tumbuh kecambah dan potensial tumiakisimmal. Sedangkan,

konsentrasi ekstrak abu sekam berpengaruh tidaia mgala parameter uji vigor
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sebelum simpan. Dengan kata lain, perbedaan koasergkstrak abu sekam
berpengaruh nyata terhadap benih kedelai. Konsergkatrak abu sekam sangat
menentukan besarnya presentase nutrisi yang déggij tanaman. Demikian
pula kalium berperan terhadap perkecambahan benih.

Dosis pupuk kalium berpengaruh signifikan terhadebilitas dan daya
simpan benih kedelai, terutama pada daya kecamdraimdeks vigor kecambah.
Berdasarkan Analisis Ragam (Tabel 4.1) menunjuldatmwva faktor kalium (K)
berpengaruh nyata terhadap daya kecambah dan indgks kecambah.
Sedangkan pada parameter kadar air, indeks kecepagrkecambah,
keserempakan tumbuh kecambah, potensial tumbuh imakslan uji vigor
sebelum simpan, pengaruh dosis kalium (K) tidakany@engan kata lain, benih
kedelai tidak memberikan respon terhadap perbedaais pupuk kalium yang
diperlakukan.

Hasil uji Duncan kepercayaan 95% pada konsentkstrak abu sekam
terhadap beberapa parameter viabilitas dan dayzasitmenih kedelai ditampilkan
pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Uji Lanjut Perlakuan Kemgasi Ekstrak Abu
Sekam Pada Enam Parameter yang Berbeda Nyatalliash

Konsentrasi Parameter pengamatan
Ekstrak Abu
e 1 2 3 4 5 6
0% 9,07a 76,89a 76,00a 27,68 a 54,67 a 79,56 a
2,5% 10,17b 80,00b 79,11b 32,25b 59,11 a 8267
5% 10,59bc 81,33b 80,89b 34,26 c 66,22 b 84,44 b

7,5% 10,82c 92,00c 9156c 37,99e 7444c 9,56

10% 11,83d 86,89c 86,67c 3573d 7244c 88,89c
Angka-angka yang diikuti huruf sama dalam setiaploko yang sama
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata padauncan 5%.

Keterangan:

Kadar air benih (%)

Daya berkecambah (%)

Indeks vigor kecambah (%)

Indeks kecepatan berkecambah (%)
Keserempakan tumbuh kecambah
Potensial tumbuh maksimal (%)

ouhwnE
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Konsentrasi ekstrak abu sekam5% menghasilkan nilai pengamatan
tertinggi pada hampir semua parameter, kecuali padameter kadar air benih.
Meskipun perlakuan 7,5% tidak berbeda nyata depgdakuan 10%, namun dari
segi efisiensi penggunaan unsur hara, perlakua®o 7l&bih efisien jika
dibandingkan dengan perlakuan 10%. Perlakuan ktnaserekstrak abu sekam
5% menghasilkan nilai pengamatan yang lebih remliladindingkan konsentrasi
7,5% dan 10%. Sedangkan perlakuan konsentrasrakksbu sekam 2,5%
menghasilkan nilai yang rendah setelah perlakuangate konsentrasi 5%.
Sementara itu, kontrol menghasilkan nilai pengamatarendah di setiap
parameter.

Hasil uji Duncan kepercayaan 95% pada dosis katenmadap beberapa
parameter pengamatan viabilitas dan daya simpaih kedelai ditampilkan pada
Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Uji Lanjut Perlakuan Bdxipuk Kalium pada Dua
Parameter yang Berbeda Nyata Hasil Uji - F

Parameter pengamatan

Dosis Kalium 1 >
0,0g 82,27 a 81,87 a
0,59 85,20 b 84,53 b
109 82,80 a 82,13 a

Angka-angka yang diikuti huruf sama dalam setiaploko yang sama
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata padauncan 5%.
Keterangan:

1. Daya berkecambah (%)
2. Indeks vigor berkecambah (%)

Berdasarkan analisis ragam, kontrol menghasilkalai npengamatan
terendah pada parameter daya berkecambah dan inigis berkecambah,
namun pada parameter tersebut kontrol memilikii pplengamatan yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan dosis pupuk kaliOng/ltanaman. Sedangkan
perlakuan dosis pupuk kalium 0,5 g/ tanaman memillki pengamatan tertinggi

pada parameter daya berkecambah dan indeks vigardagnbah.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Interaksi Ekstrak Abu Sekam dan Pupk Kalium terhadap
Viabilitas dan Daya Simpan Benih Kedelai

Interaksi antara konsentrasi ekstrak abu sekam dders pupuk kalium
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parametegap@tan. Hal ini
disebabkan pada kedua perlakuan tersebut, masisiggnaerlakuan memiliki
fungsinya tersendiri, sehingga bila digabungkam gi@da interaksi tidak tampak
pengaruh kedua faktor (konsentrasi abu sekam » qougiuk kalium). Menurut
Setyorini dkk. (2003), penggunaan arang dan abamnselapat memperbaiki sifat
fisikk maupun kimia tanah. Abu sekam padi memilikngsi mengikat logam.
Selain itu, abu sekam padi berfungsi untuk menggekan tanah, sehingga bisa
mempermudah akar tanaman menyerap unsur haran $elaiabu sekam padi
mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaryemi silikon (Si).
Berdasarkan penelitian, abu sekam hasil pembalsateam padi dapat digunakan
sebagai pupuk silikon (Putro dan Prasetyoko, 20@8manfaatan limbah ini
dipandang penting karena pada abu sekam terkanghsuy hara silikon yang
relatif tinggi.

Silikat (Si) tidak termasuk dalam unsur hara esg¢nmda tanaman, akan
tetapi pada beberapa tanaman terutama tanagre@mineae mempunyai arti
penting dalam pertumbuhan tanaman. Pada tanaman pamberian silikat
menyebabkan daun tanaman lebih tegak sehingga giaa@an cahaya matahari
dan proses fotosintesis lebih efisien dan dapatgm@amgi serangan penggerek
batang. Kandungan Si pada daun antara 0,7 — 2,&%&(Rl.,1967).

Kalium berperan dalam pembentukan karbohidrat, getoutkan hijau daun
dan bunga, meningkatkan daya serap akar, menirajkatlya tahan terhadap
penyakit, mengatur kesetimbangan pupuk nitrogerfaspat, serta meningkatkan
kadar gula, lemak dan rasa pada buah. Apabila @amamengalami defisiensi
unsur hara kalium dapat menyebabkan pembentukaisekgbada tanaman
menjadi lamban akibatnya tanaman menjadi kerdduguwlaun menguning secara
menua pada tepi-tepinya, kematian pucuk akar dan raknbut, dan penyerapan

unsur hara terganggu (Firmansyah, 2007).
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4.2.2 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Abu Sekam terhaap Viabilitas dan
Daya Simpan Benih Kedelai

Benih merupakan faktor utama yang dapat menunjaadugsi tanaman.
Benih yang telah ditanam sebaiknya dipenuhi kelanofia agar dapat tumbuh
dengan baik. Benih yang bermutu secara fisiologelad benih yang memiliki
vigor tinggi yang dapat diukur antara lain dari dqeatan perkecambahanya dan
vigor benih yang juga dihubungkan dengan kemampguapan benihnya. Secara
ideal semua benih harus memiliki kekuatan tumbuhgyanggi, sehingga bila
ditanam pada kondisi lapangan yang beraneka ragamtatap tumbuh sehat dan
kuat serta berproduksi tinggi dengan kualitas ybagk. Vigor tumbuh dapat
dikatakan sebagai “kekuatan tumbuh” untuk menjadiainan yang normal
meskipun keadaan biofisik lapangan kurang mengghkam (Tim Redaksi
Rineka Cipta, 1992).

Kadar air merupakan faktor penting dalam menentukatu benih. Kadar
air benih merupakan salah satu faktor mutu fisiolmenih yang mempengaruhi
viabilitas dan vigor suatu benih (Kuswanto, 2008\topo (2002) menyatakan
bahwa benih kedelai merupakan salah satu benihmmayang sukar
mempertahankan viabilitasnya selama penyimpanantatea pada kondisi di
daerah tropis. Konsentrasi ekstrak abu sekam bgapein nyata terhadap kadar
air benih (Gambar 4.1).
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Gambar 4.1 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Abu Se&dmadap Kadar Air Benih
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Berdasarkan hasil analisis Duncan pada taraf kapaan 95% pada gambar
tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi ekstraksakam berpengaruh nyata
terhadap kadar air benih. Perlakuan 10% menghasitdai kadar air tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perlaku@b #l@ngan nilai kadar air
sebesar 11,83% dapat meningkatkan kadar air sel3€s42% dibandingkan
kontrol dengan nilai sebesar 9,07%. Benih dengamdiagan silikon diduga
memiliki kulit benih yang tebal, sehingga kandungamyang ada di dalam benih
lebih terjaga. Ketika benih disimpan dengan kondigjkungan yang lembab,
kandungan silikon pada benih dapat memperlambatepapan air yang ada di
luar lingkungan benih. Sehingga diduga kandungapaala perlakuan 10% ketika
disimpan lebih konstan dibandingkan dengan perlakamnya yang memiliki
kandungan silikon lebih rendah yang lebih mudah yeep air. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Alvagtzal. (1997) dan Yukamgo dan
Yuwono (2005), yang menyatakan bahwa dengan adaydungan silikon di
dalam benih yang tebal dapat membantu menahameaperlambat kehilangan
air akibat penguapan. Si juga dapat memperkuatirdjnskl epidermis sehingga
dapat menekan kegiatan transpirasi dan cekamatiapat berkurang, sehingga
kadar air benih yang dihasilkan tetap terjaga. Sgkln pada dinding sel
epidermis yang tidak terdapat lapisan silika getgyaebal maka dapat terjadi
pelolosan air yang sangat cepat. Tingkat kaddreaiih berperan penting terhadap
umur simpan benih karena kadar air berhubungan asheigju respirasi benih
(Tatipata, 2010). Menurut Kartasapoetra (2003)jda@an benih pada saat mulai
disimpan sangat dipengaruhi oleh kadar air benihl @aat disimpan. Semakin
rendah kadar air awal pada saat disimpan (8-12%kandaya simpan akan
semakin lama. Kandungan air benih di bawah 5% dapampercepat
kemunduran benih yang disebabkan oleh proses &stdasi lipid di dalam
benih. Sedangkan kadar air di atas 14%, akan terdsgmdawan gudang yang
merusak kapasitas perkecambahan benih (Harringe94,).

Peningkatan kadar air sebagai respon terhadap pembekstrak abu
sekam, dikarenakan adanya unsur silikon pada gitayang terkandung dalam

abu sekam. Silika gel tersebut melapisi bagiant khih kedelai sehingga kulit
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benih menjadi lebih keras dan tebal. Kondisi ruaimgpan dengan kelembaban
tinggi dapat menyebabkan kadar air pada benih memeeningkat. Namun
dengan adanya unsur silikon yang terkandung dakanihbmenyebabkan kadar
air dalam benih lebih konstan. Hal ini dikarenakansur silikon yang
menyebabkan benih menjadi lebih tebal dapat mengiases penyerapan air dari
lingkungan luar benih. Takahashi (1995) menyimpuollkehwa silikat diserap
oleh akar, kemudian ditranslokasikan ke daun déalggadi, sehingga jaringan
tersebut mengeras dan menebal akibat Si. Kondigidan kadar air benih awal
merupakan salah satu faktor internal yang dapat peagaruhi viabilitas benih
selama penyimpanan. Benih kedelai dengan kulithbgang tipis cenderung
memiliki daya serap air yang tinggi. Daya serap wang tinggi dapat
menyebabkan benih cepat mengalami kemunduran dayéuhnya (vigor).
Dengan cepatnya benih mengalami kemunduran malagileypan benih semakin
rendah pula (Rasyid, 2012). Sedangkan benih yamgilike kulit benih yang
relatif lebih tebal memiliki daya simpan yang ledd&ma. Selain kadar air,
parameter yang diukur lainnya adalah daya berkeaamb

Daya berkecambah merupakan kemampuan suatu behik tumbuh
menjadi kecambah. Daya berkecambah merupakan tdtak viabilitas benih
yang paling banyak digunakan dalam pengujian mwgninb Perkecambahan
(germination) merupakan tahap awal perkembangatu sumbuhan, khususnya
tumbuhan berbiji. Dalam tahap ini, embrio di dalaifnyang semula berada pada
kondisi dorman mengalami sejumlah perubahan figislgang menyebabkan ia
berkembang menjadi tumbuhan muda. Tumbuhan mudalik@nal sebagai
kecambah. Kecambah adalah tumbuhan muda yang bmriberkembang dari
tahap embrionik di dalam biji. Menurut llyas (2012jabilitas benih merupakan
daya hidup benih, aktif secara metabolis, dan mkimédnzim yang dapat
mengatalisis reaksi metabolis yang diperlukan unpgrkecambahan dan
pertumbuhan kecambah. Daya berkecambah sangat takamenmutu benih
karena daya kecambah memiliki dua informasi perteéngang viabilitas dan daya
simpan suatu benih. Semakin tinggi daya kecambailtusiienih, maka benih

tersebut memiliki viabilitas dan daya simpan yangdi pula. Hal ini dikarenakan
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benih dapat dengan cepat beradaptasi dan tumbuhbenémk suatu individu
baru. Perlakuan konsentrasi ekstrak abu sekam pyatgaruhnya terhadap daya
berkecambah benih (Gambar 4.2).
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Gambar 4.2 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Abu Sekarhadap Daya
Berkecambah Benih

Gambar 4.2 menunjukkan, konsentrasi ekstrak abansefaling baik
adalah perlakuan 7,5% jika dibandingkan denganakean lainnya. Apabila
dibandingkan dengan kontrol yang menghasilkan dagegecambah sebesar
76,89% dengan perlakuan 7,5% yang menghasilkan begeecambah sebesar
92,00% maka terjadi peningkatan sebesar 19,65%gaelakibat pemberian
ekstrak abu sekam terhadap daya berkecambah. Eamlak,5% merupakan
perlakuan terbaik pada daya berkecambah beniheafiikan konsentrasi silikon
yang terkandung pada ekstrak abu sekam berada datalah optimum. Hal
tersebut mengakibatkan benih menjadi lebih tebbla&zet al., 1997), sehingga
kebocoran cadangan makanan dapat dihindarkan.nHdlsebabkan benih yang
memiliki kulit yang tebal, sehingga lebih kedaphtafap air pada ruang simpan
yang memiliki kelembaban tinggi. Hal tersebut dapaenunjang proses

perkecambahan dapat terlaksana dengan baik.
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Menurut Rahardjo (2012), rendahnya daya berkecanimahh kakao
adalah karena adanya kebocoran cadangan makanam hgadh tersebut.
Kebocoran cadangan makanan dapat diindikasikanatteaganya daya hantar
listrik. Pemberian abu sekam padi 5-10 g/100 bes@telah penyimpanan dua
minggu menunjukkan tingkat kebocoran membran seihbgang paling rendah
berarti tingkat kemunduran paling rendah sehinggasilm memiliki daya
berkecambah dan kemampuan tumbuh (vigor) yang itimgmikian pula hasil
penelitian Saenong dkk. (1999) menyimpulkan bahalahssatu tolok ukur vigor
benih adalah indikasi biokimia bocoran membranpsela air rendaman benih
(solute leakage) dalam bentuk indikator daya hantar listrik. Hagenelitian
hubungan vigor benih jagung dengan tingkat kebacdw@ium menunjukkan
bahwa bocoran kalium berkorelasi negatif denganobdtering kecambah,
keserempakan, dan kecepatan tumbuh benih jagumgaks®e tinggi kebocoran
kalium pada air rendaman benih jagung semakin readgr benihnya, sehingga
daya simpan benih semakin rendah pula (Arief, 2009)

Kulit benih yang tipis dapat menyebabkan laju nespi lebih tinggi
dibandingkan dengan kulit benih yang lebih tebaénMgkatnya laju respirasi
tersebut menyebabkan proses enzimatik dalam beaifjaat lebih tinggi pula.
Akibatnya terjadi penumpukan molekul-molekul hgs#irombakan oleh enzim.
Hal ini dapat menyebabkan benih mengalami keboc#wmena penumpukan
tersebut. Akibatnya cadangan makanan dalam benijadieberkurang, sehingga
benih tidak dapat berkecambah dengan baik karekar&egan energi selama
proses perkecambahan.

Pemberian abu sekam padi 5-10 g/100 benih mampuperémhankan
daya berkecambah benih kakao sebesar 99-100% hsgielayimpanan benih
selama dua minggu (Rahardjo, 2012). Hal ini diskbababu sekam dapat
melindungi benih sehingga tidak terjadi pelukaangpdenih, sehingga dapat
menekan terjadinya kebocoran cadangan makanan.afeten viabilitas dan
daya simpan benih lainnya adalah mengukur inde@§ervkecambah (Gambar
4.3).

33


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

110

100

90

80

70

Indeks Vigor Kecambah (%)

60

0 2,5 5 7,5 10
Konsentrasi Abu Sekam (%)

Gambar 4.3 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Abu Seleshadap Indeks Vigor
Kecambah

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa perlakuan terbaik pademeter indeks
vigor adalah konsentrasi 7,5% dibandingkan dengsel | perlakuan lainnya.
Perlakuan 7,5% menghasilkan nilai indeks vigor sab®1,56% sebagai respon
terhadap pemberian konsentrasi ekstrak abu sekiém.dibandingkan dengna
kontrol yang menghasilkan nilai indeks vigor sebes,00% maka terdapat
peningkatan sebesar 20,47%. Meskipun pada gambsebté menunjukkan
perlakuan ekstrak abu sekam dengan konsentrasiméftinjukkan hasil yang
berbeda tidak nyata dengan perlakuan 7,5%, namusets efisensi penggunaan
ekstrak abu sekam, perlakuan 7,5% lebih efisiedeka vigor berkaitan erat
dengan daya berkecambah benih, semakin tinggi beskecambah benih maka
indeks vigor yang ditunjukkan akan semakin tinggiap Asumsinya adalah
dengan bobot biji yang lebih berat maka kandungedalmgan makanan berupa
karbohidrat, lemak dan protein pada benih lebihybkndibandingkan dengan
bobot biji yang lebih ringan (Wulandari, 2008). Bgjya apabila benih tersebut
memiliki indeks vigor yang tinggi, maka benih tdrge memiliki daya simpan
yang baik.

Daun, batang, dan tangkai tanaman, khususnya e gliberi silikon

menunjukkan pertumbuhan yang lebih tegak tegakinggh distribusi cahaya
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dalam tajuk sangat meningkat. Asumsi lain, sadaridisi cahaya dalam tajuk
meningkat secara otomatis proses fotosintesis tamamkan berlangsung
maksimal. Alhasil dengan semakin maksimalnya prot#ssintesis dapat
berpengaruh terhadap produksi tanaman baik kuahtasipun kuantitasnya
(Datnoff and Rodrigues, 2005). Hal ini berpenggpata saat pengisian cadangan
makanan pada benih. Semakin baik proses fotossnpesia tanaman, maka pada
saat pengisian polong akan semakin optimal. Kdaal. (2011) menyatakan
bahwa 90% bobot benih adalah cadangan makanan akarg digunakan oleh
embrio untuk tumbuh dan berkembang. SementararizyzZénowskiet al. (2008)
melaporkan bahwa kulit benih berfungsi melindungdangan makanan dan
embrio serta mempunyai korelasi positif yang kudtua lignin pada kulit benih
dengan daya simpan benih kedelai.

Ukuran dan bobot benih berpengaruh terhadap dayaasi. Sebab ukuran
biji biasanya dikaitkan dengan kandungan cadangsanan dan ukuran embrio,
dimana benih dengan ukuran dan bobot yang rendatilikienasa simpan yang
lebih pendek dibandingkan dengan benih yang memikkran dan bobot yang
besar. Bobot benih Dberkaitan dengan kandungan peduos pada benih.
Kandungan endosperm merupakan faktor internalaig berpengaruh terhadap
keberhasilan perkecambahan benih, karena hal imhubangan dengan
kemampuan biji melakukan imbibisi dan ketersedigamber energi kimiawi
potensial bagi benih (Darmawan, 2014).

Parameter indeks vigor benih digunakan dengan nujumauk mengetahui
kekuatan tumbuh atau vigor benih menjadi kecambaimal pada kondisi
optimum. Secara ideal, semua benih harus mem#iku&tan tumbuh yang tinggi,
sehingga bila ditanam pada kondisi lapangan yamgne&a ragam akan tetap
tumbuh sehat dan kuat serta berproduksi tinggi aengialitas baik. Hal ini
disebabkan vigor benih dapat menunjukkan dua irdsrnpenting tentang
viabilitas benih, yaitu kekuatan tumbuh benih diya simpan benih. Kedua
informasi nilai fisiologi ini menempatkan benih padkemampuannya untuk
tumbuh menjadi tanaman normal meskipun dalam korslib optimum atau

sesudah benih melebihi suatu periode simpan yang (Sutopo, 2002).
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Pada hakikatnya vigor benih harus relevan dengagkat produksi,
artinya dari benih yang bervigor tinggi akan daghagpai tingkat produksi yang
tinggi. Vigor benih yang tinggi dicirikan antararaahan disimpan lama, tahan
terhadap serangan hama penyakit, cepat dan menaaubnya serta mampu
menghasilkan tanaman dewasa yang tumbuh secaralnbai dalam keadaan
lingkungan tumbuh yang sub optimal. Pada umumngaggpjian vigor benih
dilakukan sampai pada tahapan kecambah menjadiKkazibéna sangat sulit dan
memerlukan pembiayaan yang relatif tinggi untuk akekan pengamatan pada
seluruh siklus hidup tanaman. Sehingga untuk mahget hubungannya
dilakukan pengukuran kecepatan berkecambah sepagameter vigor, karena
diketahui terdapat korelasi antara kecepatan barkbah dengan tinggi
rendahnya produksi tanaman (Sutopo 2002). Padarnyasasemua benih
diharapkan memiliki kekuatan tumbuh yang tingghisgga apabila ditanam pada
kondisi lapang yang bermacam-macam akan tetap tokolt serta mampu
berproduksi tinggi baik dari segi kualitas maupwarktitas yang baik. Selain itu,
benih dapat dikategorikan memiliki viabilitas deayd simpan yang tinggi apabila
benih tersebut memiliki kecepatan berkecambah yangyi pula. Berdasarkan
pengamatan, pemberian ekstrak abu sekam berpengigutiikan terhadap

indeks kecepatan berkecambah (Gambar 4.4).
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Gambar 4.4 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Abu Sekarhadap Indeks
Kecepatan Berkecambah
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Pengujian indeks kecepatan berkecambah benih ¢tergalalam penilaian
vigor kekuatan tumbuh benih yang penilaiannya dikakh dalam kondisi
optimum (Mugnisjah dkk., 1994). Indeks kecepatarkéeambah benih dihitung
dengan cara melihat pertambahan kecambah normal [piaghgan waktu tiap
harinya dibagi dengan etmal (lama waktu pengamatierepatan tumbuh
mengindikasikan vigor kekuatan tumbuh benih karfeeaih yang cepat tumbuh
lebih mampu menghadapi kondisi lapang yang sub@btim

Konsentrasi ekstrak abu sekam 7,5% menghasilkanindeks kecepatan
berkecambah paling tinggi dibandingkan perlakuamiza. Kontrol dengan nilai
27,68%/etmal memiliki nilai terendah bila dibandiag dengan perlakuan 7,5%
yang menghasilkan nilai indeks kecepatan berkechrabbesar 37,99%. Dengan
demikian terjadi peningkatan sebesar 37,24% sebagpon terhadap konsentrasi
ekstrak abu sekam tersebut. Sadjad (1993) membekkigerium bila benih
mempunyai kecepatan tumbuh lebih besar dari 30%letnaka benih tersebut
memiliki vigor kekuatan tumbuh yang kuat. Berdasarkkriteria tersebut,
perlakuan 2,5%; 5%; 7,5% dan 10% memiliki kekuatambuh yang kuat, karena
masing-masing perlakuan memiliki nilai indeks keatep berkecambah lebih dari
30%/etmal. Namun perlakuan dengan hasil terbaikahd&onsentrasi 7,5%.
Sementara itu kontrol memiliki kekuatan tumbuh yamgndah, karena
menghasilkan nilai indeks kecepatan berkecambaimigudari 30%/etmal.

Kecepatan tumbuh benih merupakan salah satu indik&satan tumbuh
atau vigor suatu benih. Oleh karena itu, kecepatantbuh benih berkaitan erat
dengan kadar air dan cadangan makanan pada bemédnad Si itu sendiri bagi
tanaman yang utama untuk meningkatkan produktivites memperkuat
pertumbuhan tanaman sehingga tahan terhadap seraagsa (Su-Jein, 2002).
Peningkatan serapan silikon dapat menjaga daun tegak sehingga fotosintesis
dari kanopi dapat meningkat sampai 10%. Sehingpatdzerpengaruh pula pada
proses pengisian cadangan makanan. Kandungan eadargkanan merupakan
faktor internal benih yang berpengaruh terhadapetetsilan perkecambahan
benih. Hal ini berkaitan dengan kemampuan beniddahelakukan imbibisi dan

ketersediaan sumber energi kimiawi potensial bamitb (Darmawan, 2014).
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Demikian pula ekstrak abu sekam berperan terhadeer&émpakan tumbuh
kecambah (Gambar 4.5).
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Gambar 4.5 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Abu Sekahadap Keserempakan
Tumbuh Kecambah

Parameter keserempakan berkecambah merupakan ssdlalparameter
yang digunakan untuk mengetahui vigor dari suahihb&eserempakan tumbuh
dilihat berdasarkan jumlah kecambah normal kuadpgaai tertentu. Gambar 4.5
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keserempakauh kecambah pada
beberapa level konsentrasi ekstrak abu sekam yipegakukan. Keserempakan
tumbuh kecambah benih tertinggi dihasilkan olehiggean konsentrasi 7,5%
dengan nilai sebesar 74,44%. Jika dibandingkan atengontrol yang
menghasilkan nilai sebesar 54,67%, maka terjadingkatan keserempakan
tumbuh kecambah sebesar 36,16% sebagai respodaprhamberian ekstrak abu
sekam. Pada daya berkecambah, pemberian abu sek@mmgngandung silikon
mampu menghasilkan jumlah bobot biji lebih tinggndcadangan makanan yang
lebih banyak. Sehingga ketika dilakukan pengecambdienih, menghasilkan
keserempakan berkecambah benih yang lebih seradpamdthgkan kontrol. Hal
tersebut dikarenakan asupan cadangan makananndlarioebenih lebih banyak

dibandingkan dengan perlakuan tanpa aplikasi karesrekstrak abu sekam atau
kontrol.
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Pemberian ekstrak abu sekam dapat menekan lajiragsspada benih
sehingga pada saat benih dikecambahkan, benihaenampu menghasilkan
kecambah yang tumbuh dengan serempak. Laju respieamy tinggi dapat
mempercepat hilangnya viabilitas benih. Roberts72)9menyebutkan bahwa
hilangnya viabilitas benih adalah karena berkurgagmahan cadangan makanan
melalui respirasi. Perombakan cadangan makanan yam@ngsung secara cepat
selama penyimpanan akan mengakibatkan habisnyangadamakanan pada
jaringan meristem (Harrington, 1994), sedangkanstokasi dari jaringan lain
tidak memungkinkan sehingga terjadi kelaparan Igeda embrio (Krisnawati
dkk., 2003). Hal inilah yang menyebabkan keserempakmbuh atau vigor benih
kedelai menurun. Selain keserempakan tumbuh kedampatensi tumbuh
maksimal merupakan indikator yang digunakan dalaementukan mutu benih.
Potensi tumbuh benih berkorelasi positif dengabilrias dan daya simpan benih.
Berdasarkan pengamatan, pemberian ekstrak abu dedémpangaruh signifikan

terhadap potensi tumbuh maksimal (Gambar 4.6).
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Gambar 4.6 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Abu Sekdmadap Potensi Tumbuh
Maksimal

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstralk abkam
berpengaruh nyata terhadap potensial tumbuh makbiemsh. Potensial tumbuh
maksimal benih tertinggi dihasilkan oleh perlakukonsentrasi 7,5% yang
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menghasilkan nilai sebesar 91,56%. Jika dibandimg#tangan kontrol yang
menghasilkan nilai sebesar 79,56%, maka terjadingkatan potensial tumbuh
maksimal sebesar 15,08% sebagai respon terhaddgepamekstrak abu sekam.
Potensi tumbuh maksimal berkaitan erat dengan kaiatan cadangan
makanan dalam benih. Pada hasil penelitian, pearbegkstrak abu sekam
berpengaruh nyata terhadap kadar air benih, sehimggnyebabkan adanya
penebalan kulit benih akibat silikon yang terkarglaialam ekstrak abu sekam
tersebut. Silikon tersebut dapat menekan daya de¥aih terhadap kadar air di
ruang penyimpanan yang memiliki kelembaban tin§ghingga kadar air benih
dapat lebih terjaga. Hal ini sesuai dengan peaelifang dilakukan oleh Alvarez
et al. (1997), yang menyatakan bahwa dengan adanya kgadsilikon di dalam
benih, dapat meningkatkan ketahanan mantel bengnukiit Suzanna (1999),
viabilitas benih sangat dipengaruhi oleh kadarbamih, peningkatan kebocoran
membran selama penurunan kadar air benih, intsgnt@mbran yang menurun
menyebabkan benih tidak dapat mempertahankan kgadumetabolit sehingga
proses metabolisme perkecambahan benih terganggg yaengakibatkan
perkecambahan menurun. Sedangkan benih yang tidalgalami kebocoran
membran dapat berkecambah dengan baik karena kgemumir yang cukup
untuk menghidrolisis pati atau cadangan makanaanddlenih. Sehingga benih
memiliki potensi tumbuh maksimal yang lebih tingdjbanding benih yang

mengalami kebocoran membran.
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4.2.3 Pengaruh Dosis Pupuk Kalium terhadap Viabilias dan Daya Simpan
Benih Kedelai

Kalium adalah unsur penyusun pupuk KCI yang dibk#mholeh tanaman
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasinan, terutama untuk
tanaman palawija. Peranan kalium bagi tanaman and&n diperlukan untuk
struktur sel, asimilasi karbon, fotosintesis, pentbkan pati, sintesa protein dan
translokasi gula dalam tubuh tanaman (Soemarnogd)198edangkan untuk
tanaman kedelai, fungsi kalium adalah dapat mehamjumlah polong hampa
dan meningkatkan hasil tanaman yang meliputi jundabang, buku subur dan
jumlah polong bernas (Hidayat, 1992). Sehinggalbelaipat melakukan proses
perkecambahan dengan baik. Pemberian kalium bespgmgignifikan terhadap

daya berkecambah benih dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4.7 Pengaruh Dosis Pupuk Kalium terhadaa Baykecambah Benih

Gambar 4.7 menunjukkan pengaruh dosis pupuk kaliewhadap daya
berkecambah benih, perlakuan dengan dosis seb@sgft@haman menghasilkan
daya kecambah yang paling baik dengan nilai sel®%26 jika dibandingkan
dengan kontrol yang menghasilkan nilai 82,27%  uytgtjadi peningkatan sebesar
3,56%. Sedangkan pemberian pupuk kalium dengars dbgi/tanaman dan 1
g/tanaman, menghasilkan daya berkecambah yangliathlkeda nyata.
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Pemberian kalium pada waktu yang tepat dan dengsis gang tepat pula
dapat berpengaruh secara langsung terhadap trasslbé&sil fotosintesis dari
daun menuju ke tenpat penyimpanan. Kalium diseaaprhan dalam bentuk'K
Unsur ini meningkatkan sintesis dan translokasi bé&hidrat sehingga
meningkatkan ketebalan dinding sel benih. Kaliuntpemn dalam proses
pembentukan dan pengisian benih bersama dengam {8sftejo, 1999).

Pemberian kalium juga berperan sebagai katalisétam pembentukan
tepung, gula dan lemak serta dapat meningkatkafitdaiaasil yang berupa
terbentuknya bunga dan polong isi tanaman, sepentg dilaporkan oleh
Setyamidjaya (1986). Penambahan pupuk kalium yaegatt juga akan
mempengaruhi penampakan fisik polong yang besarbdamas, terutama bobot
biji isi tiga karena cadangan makanan yang ditimbemakin banyak. Selain itu,
unsur Kkalium juga dapat membantu meningkatkan aarapnsur lainnya
khususnya N dan P. Cadangan makanan diperlukan b@ath untuk proses
perkecambahan. Oleh karena itu, benih dengan cadamgkanan yang cukup
dapat berkecambah dengan baik pula. Demikin puli@arkaberperan terhadap
indeks vigor kecambah. Hasil perlakuan dosis pukakum terhadap indeks
vigor kecambah dapat dilihat pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Pengaruh Dosis Pupuk Kalium terhadagkbfigor Kecambah
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Gambar 4.8 menunjukkan pengaruh dosis pupuk kalerimadap indeks
vigor kecambah. Perlakuan dengan dosis sebesag/@B®aman menghasilkan
indeks vigor kecambah paling baik yaitu sebesab3®4, Apabila dibandingkan
dengan kontrol yang menghasilkan nilai sebesar 784,8 Maka terjadi
peningkatan sebesar 3,24% sebagai respon terhasapepan pupuk kalium.
Sedangkan pemberian pupuk kalium dengan dosis Qdghagnan dan 1,0
g/tanaman, menghasilkan indeks vigor kecambah ydak berbeda nyata.

Cadangan unsur kalium yang sedikit dapat menyelpahisaknya sistem
transportasi dan menurunkan laju fotosintesis. atipa, penumpukan fotosintat
dalam daun akan sulit ditranslokasikan ke selunglarotanaman dan menjadikan
lambatnya pertumbuhan polong tanaman. Sebaliknyantan yang yang
pertumbuhannya baik akan menghasilkan polong tamayaamg bernas pula,
karena cadangan makanan yang ditimbun semakin kanial tersebut
menunjukkan bahwa pemberian unsur kalium yang téeapengaruh secara
langsung terhadap translokasi hasil fotosintesis daun menuju ke tempat
penyimpanan benih seperti yang dilaporkan oleh y#té1992).

Hal ini disebabkan bahwa pemberian pupuk kaliunhldgangan dengan
pembentukan biji dalam polong tanaman. Unsur kaliomerupakan unsur
essensial yang diperlukan tanaman dalam jumlah gakgp banyak pada saat
pembentukan biji berlangsung, terutama pada tanarkacang-kacangan,
kekurangan unsur K menyebabkan tanaman cepat meomdpemasakan biji
yang tidak merata, ukuran biji yang tidak normah geersentase kehampaan biji
yang tinggi (Firmansyah, 2007). Benih bernas mekapasalah satu ciri fisik
benih unggul. Sementara itu, benih unggul biasanganiliki daya vigor yang
tinggi. Kalium berperan dalam pembentukan proteamgy menghasilkan vigor
benih, cadangan energi untuk perkecambahan, metkagk bobot benih dan
menurunkan asam lemak bebas dalam benih sehinggasthapan benih menjadi
lebih lama (Bewley and Black, 1987).
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasa diapmpulkan bahwa :

1. Tidak terjadi interaksi antara perlakuan konsenteéistraksi abu sekam dan
dosis pupuk kalium terhadap semua parameter petigama

2. Konsentrasi ekstraksi abu sekam berpengaruh sexigréfikan terhadap
viabilitas dan daya simpan benih kedelai, dimanéakean terbaik dihasilkan
konsentrasi ekstraksi abu sekam 7,5%. Demikian dokis pupuk kalium
berpengaruh signifikan terhadap daya berkecambah iddeks vigor

kecambah, dengan perlakuan terbaik yaitu dosig/@ghaman.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan pada penelitian inigaabzerikut :

1. Penelitian dilaksanakan pada musim penghujan demgan OPT menjadi
kendala utama, sehingga pengendalian OPT pra pmaarnseperti penyalutan
benih dengan fungisida perlu dilakukan. Selain erlu pula adanya
penelitian tentang penyakit yang terbawa oleh benih

2. Penelitian lanjutan terkait peningkatan kadar silikerlarut dalam ekstrak
abu sekam sebagai bahan dasar pupuk silikon petitk dilakukan sehingga
diharapkan dapat berimplikasi terhadap viabilitas dlaya simpan benih
kedelai. Selain itu, perlu dilakukan uji kandungsihkon pada tanah yang

akan diaplikasi dengan ekstrak abu sekam.
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LAMPIRAN 1. Rekapitulasi Nilai F-Hitung Seluruh Rameter Percobaan

Perlakuan
No. Parameter A K AxK
1 Kadar Air Benih 32,96 ** 1,01 ns 0,74 ns
2 Daya Berkecambah 41,32 *  466* 2,00 ns
3 Indeks Vigor Kecambah 44,61 *  4,14* 1,52 ns
4 Indeks Kecepatan Berkecambah  43,74* 154 ns 8Adsl
Keserempakan Tumbuh
5 Kecambah 23,95* 0,99 ns 1,02 ns
6 Potensial Tumbuh 17,68 ** 1,57 ns 0,55 ns
7 Uji Vigor sebelum disimpan 1,24 ns 2,13 ns 0,85n
Keterangan: A = Konsentrasi ekstrak abu sekam
K = Dosis pupuk kalium
AXK = Interaksi konsentrasi ekstrak abu sekamadizsis pupuk
kalium

* = Berbeda nyata

* = Berbeda sangat nyata

Ns = Berbeda tidak nyata
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Tabel 1a. Kadar Air Benih

Ulangan
Perlakuan 1) 206 3(%) Jumlah Rata-rata
AOKO 8,4 8,7 8,8 25,9 8,63
AOK1 9,7 9,1 9,2 28,0 9,33
AOK2 9,9 9,1 8,7 27,7 9,23
A1KO 10,4 10,2 10,5 31,1 10,37
AlK1 10,0 9,7 10,1 29,8 9,93
Al1K2 10,5 10,2 9,9 30,6 10,20
A2KO 10,1 11,0 10,5 31,6 10,53
A2K1 10,8 10,7 10,3 31,8 10,60
A2K2 10,8 9,7 11,4 31,9 10,63
A3KO 10,7 10,5 11,5 32,7 10,90
A3K1 10,3 10,6 11,0 31,9 10,63
A3K2 10,2 11,2 11,4 32,8 10,93
A4KO 11,1 12,3 11,0 34,4 11,47
A4K1 i3 11,2 12,9 35,4 11,80
A4K?2 12,1 11,8 12,8 36,7 12,23
JUMLAH 156,30 156,00 160,00 472,30 236,15
RATA-
RATA 10,69 10,76 11,11 10,85
Tabel 1b. Analisis Ragam Kadar Air Benih
Sumber dB Jumlah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Replikasi 2 0,66 0,33 1,20 ns 3,34 5,45
Perlakuan 14 38,71 2,76 9,99 * 2,06 2,79
A 4 36,49 9,12 32,96 ** 2,71 4,07
K 2 0,56 0,28 1,01 ns 3,34 5,45
AxK 8 1,65 0,21 0,74 ns 2,29 3,23
Eror 28 7,75 0,28
Total 44 47,12 CV 4,85
Keterangan
ns : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata
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Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-rata SSR5% UJD 5% Notasi
A0 9,07 3,20 0,56 a
Al 10,17 3,13 0,55 b
A2 10,59 3,04 0,53 bc
A3 10,82 2,90 0,51 c
A4 11,83 d
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Tabel 2a. Daya Berkecambah

Ulangan
Perlakuan 1 (%) 2 (%) 3 (%) Jumlah  Rata-rata
AOKO 76 78 72 226 75,33
AOK1 76 80 80 236 78,67
AOK2 76 76 78 230 76,67
A1KO 80 82 80 242 80,67
AlK1 84 84 80 248 82,67
AlK?2 76 76 78 230 76,67
A2KO 76 84 80 240 80,00
A2K1 80 80 84 244 81,33
A2K2 80 84 84 248 82,67
A3KO 92 90 96 278 92,67
A3K1 94 88 94 276 92,00
A3K2 92 88 94 274 91,33
A4KO 88 80 80 248 82,67
A4K1 94 90 90 274 91,33
A4K?2 88 84 88 260 86,67
JUMLAH 1252,00 1244,00 1258,00 3754,00 1877,00
RATA-
RATA 85,33 84,17 85,67 85,06
Tabel 2b. Analisis Ragam Daya Berkecambah
Sumber dB Jumlah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Replikasi 2 6,58 3,29 042 ns 3,34 5,45
Perlakuan 14 1498,31 107,02 13,62 ** 2,06 2,79
A 4 1299,20 324,80 41,32 ** 2,71 4,07
K 2 73,24 36,62 4,66 * 3,34 5,45
AxK 8 125,87 15,73 2,00 ns 2,29 3,23
Eror 28 220,09 7,86
Total 44  1724,98 CVv 3,30
Keterangan
ns : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
*x : Berbeda sangat nyata
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Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan Pengaruh Kirese Abu Sekam

Perlakuan Rata-rata SSR5% UJD 5% Notasi
A0 76,89 3,20 2,99 a
Al 80,00 3,13 2,93 b
A2 81,33 3,04 2,84 b
A3 86,89 2,90 250 c
A4 92,00 d

Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan Pengaruh Dgisik Kalium

Perlakuan Rata-rata SSR5% UJD5% Notasi
KO 82,27 2,90 2,35 a
K2 82,80 3,04 2,46 a
K1 85,20 b
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Tabel 3a. Indeks Vigor Kecambah

Ulangan
Perlakuan 1 (%) 2 (%) 3 (%) Jumlah Rata-rata
AOKO 76 76 72 224 74,67
AOK1 76 76 80 232 77,33
AOK2 76 76 76 228 76,00
A1KO 80 80 80 240 80,00
AlK1 84 80 80 244 81,33
AlK2 76 76 76 228 76,00
A2KO 76 84 80 240 80,00
A2K1 80 80 84 244 81,33
A2K2 80 80 84 244 81,33
A3KO 92 88 96 276 92,00
A3K1 96 88 92 276 92,00
A3K2 92 88 92 272 90,67
A4KO 88 80 80 248 82,67
A4K1 96 88 88 272 90,67
A4K?2 88 84 88 260 86,67
JUMLAH 1256,00 1224,00 1248,00 3728,00 1864,00
RATA-
RATA 85,67 83,00 85,00 84,56
Tabel 3b. Analisis Ragam Indeks Vigor Kecambah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Replikasi 2 36,98 1849 236 ns 3,34 5,45
Perlakuan 14 1555,91 111,14 14,21  ** 2,06 2,79
A 4 139591 348,98 44,61 ** 2,71 4,07
K 2 64,71 32,36 4,14 * 3,34 5,45
AXK 8 9529 1191 152 ns 2,29 3,23
Eror 28 219,02 7,82
Total 44 1811,91 CV 3,31
Keterangan
ns : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata
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Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan Pengaruh Kirese Abu Sekam

Perlakuan Rata-rata SSR5% UJD 5% Notasi
A0 76,00 3,20 2,70 a
Al 79,11 3,13 2,83 b
A2 80,89 3,04 2,92 b
A4 86,67 2,90 2,98 C
A3 91,56 d

Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan Pengaruh Dagisik Kalium

Perlakuan Rata-rata SSR5% UJD5% Notasi
KO 81,87 2,90 2,09 a
K2 82,13 3,04 2,20 a
K1 84,53 b
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Tabel 4a. Indeks Kecepatan Berkecambah

Perlakuan Ol 1 Uljrggzan U3 Jumlah Rata-rata
AOKO 28,35 30,51 25,85 84,71 28,24
AOK1 28,85 27,73 25,85 82,43 27,48
AOK2 25,67 30,26 26,08 82,01 27,34
A1KO 30,43 34,17 28,46 93,06 31,02
AlK1 33,54 33,06 31,38 97,98 32,66
AlK2 32,78 32,68 33,73 99,19 33,06
A2KO 33,95 34,96 33,12 102,03 34,01
A2K1 32,85 33,62 35,71 102,18 34,06
A2K2 34,45 32,81 36,88 104,14 34,71
A3KO 36,29 37,54 40,39 114,22 38,07
A3K1 38,97 38,79 39,94 117,70 39,23
A3K2 37,38 36,71 35,94 110,03 36,68
A4KO 31,71 37,37 32,12 101,20 33,73
A4K1 37,80 38,93 35,26 111,99 37,33
A4K2 34,79 37,96 35,63 108,38 36,13

JUMLAH 497,81 517,10 496,34 1511,25755,63

RATA-

RATA 3458 35,72 34,88 35,06

Tabel 4b. Analisis Ragam Indeks Kecepatan Berkeahmb

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Replikasi 2 17,89 8,95 285 ns 3,34 5,45
Perlakuan 14 589,38 42,10 13,39 ** 2,06 2,79
A 4 550,07 137,52 43,74 ** 2,71 4,07
K 2 9,70 4,85 154 ns 3,34 5,45
AxK 8 29,60 3,70 1,18 ns 2,29 3,23

Eror 28 88,03 3,14
Total 44 695,30 CVv 5,06
Keterangan
ns : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
*x : Berbeda sangat nyata
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Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-rata SSR5% UJD 5%  Notasi

AO 27,68 3,20 1,71 a
Al 32,25 3,13 1,80 b
A2 34,26 3,04 1,85 c
A4 35,73 2,90 1,89 c
A3 37,99 d
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Tabel 5a. Keserempakan Tumbuh Kecambah

Ulangan
Perlakuan 1 (%) 200 3 (%) Jumlah Rata-rata
AOKO 48 56 56 160 53,33
AOK1 60 52 56 168 56,00
AOK2 56 60 48 164 54,67
A1KO 56 56 60 172 57,33
AlK1 68 52 52 172 57,33
AlK2 68 64 56 188 62,67
A2KO 68 72 68 208 69,33
A2K1 72 60 68 200 66,67
A2K2 60 56 72 188 62,67
A3KO0 72 72 68 212 70,67
A3K1 76 76 72 224 74,67
A3K2 88 76 72 236 78,67
A4KO 72 68 68 208 69,33
A4K1 76 72 72 220 73,33
A4K2 84 72 68 224 74,67

JUMLAH 1024,00 964,00 956,00 2944,001472,00
RATA-
RATA 71,67 66,33 66,33 68,11

Tabel 5b. Analisis Ragam Keserempakan Tumbuh Keahmb

Sumber dB Jumlah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Replikasi 2 184,18 92,09 3,37 * 3,34 5,45
Perlakuan 14 2895,64 206,83 RS 2,06 2,79
A 4 2618,31 654,58 23,95 ** 2,71 4,07
K 2 54,04 27,02 0,99 ns 3,34 5,45
AxK 8 223,29 27,91 1,02 ns 2,29 3,23
Eror 28 765,16 27,33
Total 44 3844,98 CVv 7,67

Keterangan

ns : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata

** : Berbeda sangat nyata
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Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-rata SSR5% UJD5%  notasi
A0 54,67 3,20 5,58 a
Al 59,11 3,13 5,45 a
A2 66,22 3,04 5,30 b
A4 72,44 2,90 5,05 C
A3 74,44 c

61


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 6a. Potensial Tumbuh Kecambah

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1(%) 2(%) 3 (%)

AOKO 80 80 80 240 80,00
AOK1 80 80 80 240 80,00
AOK2 76 80 80 236 78,67
A1KO 80 80 88 248 82,67
AlK1 88 80 88 256 85,33
AlK2 84 80 76 240 80,00
A2KO0 84 88 84 256 85,33
A2K1 80 84 88 252 84,00
A2K2 84 80 88 252 84,00
A3KO 92 84 96 272 90,67
A3K1 96 92 92 280 93,33
A3K2 92 88 92 272 90,67
A4KO 92 84 84 260 86,67
A4K1 96 88 88 272 90,67
A4K?2 92 88 88 268 89,33

JUMLAH 1296,00 1256,00 1292,00 3844,00 1922,00

RATA-

RATA 88,33 84,67 87,67 86,89

Tabel 6b. Analisi Ragam Potensial Tumbuh Kecambah

Sumber dB  Jumlah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Replikasi 2 64,71 32,36 2,75 ns 3,34 5,45
Perlakuan 14 922,31 65,88 559 ** 2,06 2,79
A 4 833,42 208,36 17,68 ** 2,71 4,07
K 2 36,98 18,49 1,57 ns 3,34 5,45
AxXK 8 51,91 6,49 0,55 ns 2,29 3,23

Eror 28 329,96 11,78
Total 44 1316,98 CVv 3,95
Keterangan
ns : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
*x : Berbeda sangat nyata
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Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-rata SSR5% UJD 5% notasi
A0 79,56 3,20 3,32 a
Al 82,67 3,13 3,48 ab
A2 84,44 3,04 3,58 b
A4 88,89 2,90 3,66 C
A3 91,56 C
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Tabel 7a. Uji Vigor Sebelum Disimpan

Ulangan

Perlakuan 1 (%) 2 (%) 3 (%) Jumlah Rata-rata
AOKO 96 96 96 288 96,00
AOK1 96 100 96 292 97,33
AOK2 96 100 100 296 98,67
A1KO 96 92 100 288 96,00
AlK1 100 100 96 296 98,67
AlK2 100 100 92 292 97,33
A2KO0 96 96 96 288 96,00
A2K1 100 96 100 296 98,67
A2K2 96 100 100 296 98,67
A3KO0 100 96 100 296 98,67
A3K1 100 96 100 296 98,67
A3K2 100 100 100 300 100,00
A4KO 100 100 96 296 98,67
A4K1 100 100 100 300 100,00
A4K?2 100 96 100 296 98,67

JUMLAH 1476,00 1468,00 1472,00 4416,00 2208,00

RATA-

RATA 99,00 97,67 98,33 98,33

Tabel 7b. Analisi Ragam Uji Vigor Sebelum Disimpan

Sumber dB Jumlah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Replikasi 2 2,13 1,07 0,18 ns 3,34 5,45
Perlakuan 14 72,53 5,18 0,86 ns 2,06 2,79
A 4 29,87 7,47 1,24 ns 2,71 4,07
K 2 25,60 12,80 2,13 ns 3,34 5,45
AxK 8 17,07 2,13 0,35 ns 2,29 3,23
Eror 28 168,53 6,02
Total 44 243,20 CVv 2,49

Keterangan

ns : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata

** : Berbeda sangat nyata
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